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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Sekolah
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah
	SDN 1 Sukakarya berdiri pada tahun 1973. Awal pembangunan bangunan ini adalah untuk sebuah madrasah, tempat untuk anak-anak mengaji dan mempelajari ilmu agama. Terdapat 2 kelas pada saat digunakan sebagai madrasah. Di daerah tempat madrasah ini dibangun tidak terdapat sekolah umum seperti SD, akhirnya pendiri memutuskan untuk membangun 3 kelas dan 1 ruang kepala sekolah. Berdirilah SDN 1 Sukakarya di daerah ini, dengan 5 kelas untuk belajar dan 1 ruang kepala sekolah.
	Dari tahun ke tahun SD ini terus berkembang sehingga sekarang terdapat 7 kelas, 1 ruang kepala sekolah, 2 ruang guru, 1 ruang komputer, 1 ruang UKS, mushola, gudang, kantin, dan 3 kamar mandi. 
2. Profil Sekolah
Nama Sekolah				: SDN 1 Sukakarya
NPSN					: 20226874
Jenjang Pendidikan			: Sekolah Dasar
Status Sekolah				: Negeri
Alamat Sekolah				: Jln.RSU Dr Slamet
RT/RW					: 04/02
Kode Pos					: 44151
Kelurahan 				: Sukakarya
Kecamatan 				: Tarogong Kidul
Kabupaten/Kota				: Garut
Provinsi 					: Jawa Barat
Negara 					: Indonesia
Posisi Geografis				: -7.221 Lintang
						 107.8975 Bujur
57

Data Pelengkap
SK Pendirian Sekolah			: -
Tanggal SK Pendirian			: 1973
Status Kepemilikan			: Pemerintah Kabupaten Garut
SK Izin Operasional			: -
Tgl SK Izin Operasional			: -
Kebutuhan Khusus Dilayani		: -
Luas Tanah Milik (m2)			: 784 m2
Luas Tanah Bukan Milik (m2)		: -
Nama Wajib Pajak			: SDN 1 Sukakarya
NPWP					: 00.519.010.3-443.000
Kontak Sekolah
Nomor Sekolah 				: -
Nomor Fax				: -
Email 				            : ist.sdnsukakarya@gmail.com
Data Periodik
Waktu Penyelenggaraan 			: Pagi/Siang
						 Bersedia/Tidak Bersedia
Bersedia Menerima BOS?		: Menerima
Sertifikat ISO				: -
Sumber Listrik
Daya Listrik				: 900 watt
Akses Internet				: Indihome
Data Lainnya
Kepala Sekolah				: Dewi Sinta, S.Pd
Operator Pendataan			: Kusdinar, S.Pd
Akreditasi 				: B
Kurikulum 				: Kurikulum 2013 dan 
  Kurikulum Merdeka						
3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi 
		Terwujudnya insan pembelajar berprsetasi, berbudi pekerti, serta ramah terhadap lingkungan untuk menuju ridha Allah SWT.
b. Misi
1) Menanamkan selalu taat terhadap perintah Allah SWT.
2) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, variatif dengan memanfaatkan informasi dan teknologi.
3) Mengidentifikasi minat bakat melalui kegiatan pembiasaan dan ekstrakurikuler.
4) Meningkatkan kesadaran berpikir dan terampil dalam bertindak.
5) Mendorong siswa dalam mengenali potensi dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal.
6) Menumbuhkembangkan semangat berbangsa dan bernegara.
7) Menumbuhkembangkan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan.
8) Menumbuhkan sikap santun dalam kehidupan sehari-hari.
9) Meningkatkan kualitas pelayanan, disertai tenaga guru dan kependidikan yang profesional.
10) Melengkapi fasilitas yang didukung oleh kerja sama yang solid dengan komite sekolah, orang tua siswa dan stakeholder lainnya.
c. Tujuan Sekolah
1) Tujuan Umum
	Tujuan umum SDN 1 Sukakarya adalah meletakkan dasar-dasar kecerdasan, pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup untuk mandiri dalam mengikuti pendidikan ke jenjang berikutnya.
2) Tujuan Khusus
a) Meningkatkan perilaku siswa yang berakhlak mulia, beriman menuju ketaqwaan kepada Allah SWT.
b) Meningkatkan prestasi lulusan siswa yang siap melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
c) Meraih prestasi dalam berbagai ajang lomba/kompetisi dan seleksi pada tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi maupun nasional.
d) Meningkatkan keterampilan karya siswa.
e) Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah.
f) Meningkatkan kualitas guru dan tenaga kependidikan.
g) Menjalin kerja sama dengan orang tua, komite sekolah, dan instansi terkait dalam upaya melengkapi fasilitas dan pendukung keberhasilan pendidikan.
4. Struktur Organisasi Sekolah dan Tugasnya
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi SDN 1 Sukakarya 
Tahun Pelajaran 2024/2025
Tugas masing-masing komponennya : 
a) Pengawas Sekolah
	Melaksanakan tugas pengawasan akademik dan managerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 Standar Nasional Pendidikan, penilaian, pembimbingan,  pelatihan professional guru, evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, dan pelaksanaan tugas pengawasan di daerah ksusus.
b) Kepala Sekolah
	Tugas pokok kepala sekolah, yaitu : menyusun perencanaan sekolah, mengelola program pembelajaran, mengelola kesiswaan, mengelola sarana dan prasarana, mengelola personal sekolah, mengelola keuangan sekolah, mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat, mengelola administrasi sekolah dan mengevaluasi program sekolah.
c) Ketua Penjamin Mutu Sekolah
1. Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengembangkan penjamin mutu sekolah
2. Menyusun dokumen penjamin mutu sekolah
3. Membuat perencanaan peningkatan mutu yang dituangkan dalam Rencana Kerja Sekolah
4. Melaksanakan pemenuhan mutu baik dalam pengelolaan satuan pendidikan maupun proses pembelajaran
d) Dewan Guru
1. Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan, dan ujian. 
2. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian. 
3. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan
4. Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan), kepada guru lain dalam proses pembelajaran.
e) Tenaga Pendidik dan Kependidikan
1. Menyusun administrasi pembelajaran dengan baik dan lengkap
2. Melaksanakan kegiatan proses pembelajaran
3. Melaksanakan evaluasi kegiatan proses pembelajaran
4. Melaksanakan penilaian kegiatan proses pembelajaran
5. Membuat laporan tentang hasil kegiatan proses pembelajaran
6. Mengisi daftar nilai siswa
7. Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan kegiatan proses pembelajaran
8. Melakasanakan kegiatan bimbingan dan arahan kepada siswa
9. Melakukan pengembangan kegiatan proses pembelajaran
10. Melakukan koordinasi dan evaluasi terkait dengan kegiatan proses pembelajaran
11. Mengikuti program pembinaan yang dilaksanakan oleh sekolah.
5. Tata Tertib Sekolah dan Kelas
1. Sekolah
a) Kehadiran 
1. Sepuluh menit sebelum masuk (pukul 07:00)
2. Menandatangani daftar hadir
3. Menandatangankan persiapan kelas/ADM kelas kepada kepala sekolah
4. Waktu pulang menandatangani daftar pulang
b) Administrasi/Kegiatan
1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar semestinya
2. Setiap akhir bulan menutup dan menandatangankan ADM kelas
3. Mengikuti upacara bendera
4. Mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan oleh dinas/sekolah
5. Jika berhalangan hadir harus member tahu dengan surat
6. Membimbing anak untuk mentaati tata tertib sekolah
c) Pakaian 
1. Selalu berpakaian seragam (jika terpaksa tidak berpakaian seragam pakailah yang pantas dan sopan.
2. Jenis pakaian seragam yang dipakai menurut jadwal yang ditentukan
2. Kelas
a. Semua murid harus hadir sekurang-kurangnya 5 menit sebelum masuk
b. Petugas piket dan regu kerja 15 menit sebelum masuk harus hadir
c. Sebelum masuk harus baris dulu
d. Dilarang mengganggu peralatan sekolah, tanaman dan lain-lain
e. Jika berhalangan hadir ke sekolah harus memberitahu dengan surat
f. Selalu memakai pakaian seragam yang sudah ditentukan
g. Menghormati guru, orang tua dan tamu sekolah
h. Melaksanakan tugas yang sudah ditentukan
i. Diwaktu upacara hendaknya tertib, tenang dan khidmah
6. Data Pendidik dan Data Kependidikan
Pendidik yang ada di SDN 1 Sukakarya terdapat Kepala Sekolah, 15 guru meliputi 12 guru kelas dari kelas 1 s/d 6, dan 3 guru mata pelajaran (guru PAI, guru Bahasa Inggris dan guru Olahraga). Sekolah ini juga memiliki satu orang staff sebagai operator.
Tabel 4.1 
Data Pendidik dan Kependidikan
	No.
	Uraian
	Guru
	Tenaga
Pendidik
	PTK

	1.
	Perempuan
	10
	2
	-

	2.
	Laki-Laki
	5
	-
	-

	Total
	15
	2
	0



7. Data Siswa
Tabel 4.2 
Data Siswa
	No.
	Uraian
	Jumlah
	Total

	1
	Kelas 1
	51
	310

	
	
	
	

	2
	Kelas 2
	54
	

	
	
	
	

	3
	Kelas 3
	56
	

	
	
	
	

	4
	Kelas 4
	42
	

	
	
	
	

	5
	Kelas 5
	45
	

	
	
	
	

	6
	Kelas 6
	62
	

	
	
	
	



8. Data Sarana dan Prasarana
Tabel 4.3 
Data Sarana dan Prasarana
	No.
	Uraian
	Jumlah

	1
	Ruang Kelas
	7

	2
	Rung Lab
	-

	3
	Ruang Perpustakaan
	-

	4
	Ruang Komputer
	1

	5
	Ruang UKS
	1

	6
	Kantin
	1

	
	Total
	10



B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA materi tentang organ gerak manusia dan hewan pada siswa kelas V SDN 1 Sukakarya Tarogong Kidul Garut tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian eksperimen. Berdasarkan banyak desain dalam penelitian eksperimen maka peneliti ingin menggunakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk melihat pengaruh terhadap pembelajaran dikelas dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan.
	Prosedur yang pertama yang dilakukan peneliti adalah meminta ijin ke SDN  1 Sukakarya Tarogong Kidul Garut terlebih dahulu bahwa akan mengadakan penelitian di sekolah tersebut apakah diizinkan atau tidak. Berdasarkan koordinasi dengan Ibu Kepala Sekolah yaitu Ibu Dewi Sinta, peneliti diberikan dua kelas, yaitu V A dan V B sebagai sampel penelitian. Setelah melakukan koordinasi beberapa kali akhirnya mendapat kesepakatan tentang materi yang akan dijadikan penelitian yaitu materi tentang organ gerak manusia dan hewan. Setelah waktu penelitian dan materi untuk penelitian sudah jelas, peneliti segera menyusun instrumen penelitian dan perangkat-perangkat yang dibutuhkan selama penelitian.
	Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2024 – 11 September 2024. Penelitian berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti dimulai dengan pemberian perlakuan berupa pretest tentang organ gerak manusia dan hewan kepada siswa yang disajikan sebagai sampel penelitian. Untuk kelas eksperimen yaitu kelas V B peneliti memberikan perlakuan dengan model pembelajaran Think Pair Share dan tanpa perlakuan yaitu kelas kontrol V A dengan metode ceramah. 
	Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Sukakarya dengan mengambil populasi seluruh siswa kelas V mulai dari kelas V A sampai V B. Di sini peneliti mengambil sampel sebanyak dua kelas yaitu V A sebanyak 22 siswa dan kelas V B sebanyak 23 siswa. Dalam penelitian ini peneliti memberikan perlakuan yang berupa model pembelajaran Think Pair Share pada siswa kelas V B dan metode ceramah pada siswa kelas V A.
	Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode, yaitu metode dokumentasi dan metode tes. Metode yang pertama kali dilakukan adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui daftar nama siswa, dan nilai mid semester untuk kelas V A dan V B. Nilai mid semester digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut homogen atau tidak. Metode yang kedua adalah metode tes. Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terkait materi yang telah diberikan. Pretest dan Posttest merupakan tes yang diberikan kepada siswa baik siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapat perlakuan yang berbeda. Data Pretest dan Posttest ini diperoleh dari tes tertulis berbentuk soal uraian sebanyak 12 butir soal. Tes yang digunakan peneliti di sini adalah tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 1 Sukakarya materi pokok adalah organ gerak manusia dan hewan.
	Pelaksanaan penelitian, peneliti. melakukan pembelajaran 4 kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Soal post test diberikan pada pertemuan kelima. Pertemuan pertama peneliti menyebar soal pretest  IPA tentang organ gerak manusia dan hewan. Pertemuan kedua, peneliti menjelaskan materi dan melakukan tanya jawab mengenai materi tersebut, peneliti juga memberikan rangsangan materi IPA tentang organ gerak manusia dan hewan. Siswa diperintahkan untuk kembali berkumpul bersama dengan kelompoknya, dalam pertemuan kedua ini siswa diminta untuk membuat pertanyaan dengan cara berdiskusi dengan kelompok. Setelah setiap kelompok selesai membuat pertanyaan, peneliti menunjuk secara acak untuk melempar pertanyaan ke kelompok lain. Pertemuan kelima, peneliti membagikan lembar soal posttest yang sudah divalidasi sebelumnya dan lembar jawaban, soal posttest terdiri dari 12 butir soal yang harus dikerjakan oleh siswa. Soal posttest diberikan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah mempelajari materi pecahan menggunanakan model pembelajaran Think Pair Share pada kelas eksperimen dan metode ceramah untuk kelas kontrol. Dalam penelitian ini, banyak siswa yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 45 siswa.
1. Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada mata pelajaran IPA Siswa kelas V 
Tabel 4.4
Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik sesudah  menerapkan model pembelajaran Think Pair Share kelas eksperimen (VB)
	Kode Siswa 
	Skor

	
	Pretest
	Posttest

	ARH
	71
	107

	AA
	67
	103

	AN
	74
	110

	ANM
	68
	100

	CHH
	66
	102

	DAN
	75
	111

	DNR
	69
	105

	DA
	74
	110

	FAF
	72
	108

	MKA
	55
	91

	MAR
	51
	87

	MT
	64
	100

	NY
	62
	98

	NSA
	72
	108

	NAH
	69
	105

	NA
	61
	97

	PYR
	62
	98

	RNR
	81
	107

	RKO
	80
	104

	SAN
	74
	110

	WA
	69
	104

	FMP
	66
	102

	YG
	60
	96

	Skor total
	1562
	2363



	Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik sesudah penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode yang diterapkan disekolah skor nilai lebih tinggi. 
2. Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep IPA siswa kelas V 
Tabel 4.5
Kemampuan Pemahaman Konsep peserta didik sesudah  menerapkan model pembelajaran Think Pair Share kelas eksperimen (VB)
	Kode Siswa 
	Skor

	
	Pretest
	Posttest

	ARH
	46
	73

	AA
	43
	69

	AN
	48
	75

	ANM
	46
	73

	CHH
	45
	72

	DAN
	48
	75

	DNR
	44
	71

	DA
	45
	72

	FAF
	44
	71

	MKA
	40
	67

	MAR
	35
	62

	MT
	43
	70

	NY
	44
	71

	NSA
	46
	73

	NAH
	42
	69

	NA
	42
	69

	PYR
	41
	68

	RNR
	45
	72

	RKO
	43
	70

	SAN
	51
	78

	WA
	44
	71

	FMP
	42
	69

	YG
	40
	67

	Skor total
	1007
	1627



Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat kemampuan pemahaman konsep peserta didik sesudah penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode yang diterapkan disekolah skor nilai lebih tinggi.
3. Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep IPA
Adapun kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen (VB) dan kelas kontrol (VA) sebagai berikut:
Tabel 4.6
Daftar Tabel Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen (VB) dan Kelas Kontrol (VA) 
	Kelas Eksperimen (VB)
	Kelas Kontrol (VA)

	No
	Nama 
	Nilai 
	No
	Nama 
	Nilai 

	1.
	ARH
	90
	1.
	ANA
	82

	2.
	AA
	86
	2.
	AR
	82

	3. 
	AN
	92
	3. 
	APH
	71

	4.
	ANM
	83
	4.
	AA
	91

	5. 
	CHH
	85
	5. 
	ENA
	85

	6. 
	DAN
	92
	6. 
	HGP
	77

	7.
	DNR
	87
	7.
	KNS
	91

	8.
	DA
	92
	8.
	KAA
	90

	9.
	FAF
	90
	9.
	MRA
	72

	10.
	MKA
	76
	10.
	MAA
	85

	11.
	MAR
	72
	11.
	MNR
	85

	12.
	MT
	83
	12.
	NNH
	81

	13
	NY
	82
	13
	QPZ
	82

	14.
	NSA
	90
	14.
	RA
	81

	15.
	NAH
	87
	15.
	RSN
	69

	16.
	NA
	81
	16.
	RNR
	88

	17.
	PYR
	82
	17.
	RFA
	87

	18.
	RNR
	89
	18.
	RSF
	78

	19.
	RKO
	87
	19.
	SAS
	87

	20.
	SAN
	92
	20.
	ZAB
	86

	21.
	WA
	87
	21.
	ZAB
	86

	22.
	FMP
	85
	22.
	APN
	82

	23.
	YG
	80
	
	
	



Tabel 4.7
Daftar Tabel Pemahaman Konsep Siswa Kelas Eksperimen (VB) dan Kelas Kontrol (VA) 
	Kelas Eksperimen (VB)
	Kelas Kontrol (VA)

	No
	Nama 
	Nilai 
	No
	Nama 
	Nilai 

	1.
	ARH
	81
	1.
	ANA
	72

	2.
	AA
	76
	2.
	AR
	71

	3. 
	AN
	83
	3. 
	APH
	64

	4.
	ANM
	81
	4.
	AA
	72

	5. 
	CHH
	80
	5. 
	ENA
	76

	6. 
	DAN
	83
	6. 
	HGP
	77

	7.
	DNR
	78
	7.
	KNS
	82

	8.
	DA
	80
	8.
	KAA
	81

	9.
	FAF
	78
	9.
	MRA
	65

	10.
	MKA
	74
	10.
	MAA
	70

	11.
	MAR
	68
	11.
	MNR
	77

	12.
	MT
	77
	12.
	NNH
	67

	13
	NY
	78
	13
	QPZ
	73

	14.
	NSA
	81
	14.
	RA
	77

	15.
	NAH
	76
	15.
	RSN
	60

	16.
	NA
	76
	16.
	RNR
	84

	17.
	PYR
	75
	17.
	RFA
	85

	18.
	RNR
	80
	18.
	RSF
	82

	19.
	RKO
	77
	19.
	SAS
	73

	20.
	SAN
	86
	20.
	ZAB
	85

	21.
	WA
	78
	21.
	ZAB
	72

	22.
	FMP
	76
	22.
	APN
	84

	23.
	YG
	74
	
	
	


Berdasarkan hasil penelitian dengan memberikan perlakuan kepada satu kelas dan tidak memberikan perlakuan kepada satu kelas dimana sampel dipilih secara acak, yakni kelas VB sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan kelas VA sebagai kelas control menggunakan metode ceramah dengan masing-masing kelas berjumlah 23 siswa dan 22 siswa serta keduanya diberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), diperoleh hasil sebagai berikut
Tabel 4.8
Data Hasil Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis
	Kelas 
	Tes Awal (Pretest)
	Tes Akhir (Posttest)

	
	
	Simp. Baku
	Skor Maks
	Skor Min
	
	Simp. Baku
	Skor Maks
	Skor Min

	Think Pair Share (Eksperimen)
	67,91
	7,329
	81
	51
	102,7
	6,239
	111
	87

	Ceramah (Control)
	62,77
	7,217
	72
	45
	98,91
	7,057
	109
	83



	Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model pembelajaran  Think Pair Share mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 67,91 dengan skor tertinggi 81 dan skor terendah 51, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 102,7 dengan skor tertinggi 111 dan skor terendah 87 terdapat selisih 34,79. Artinya proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share lebih baik dan memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V.
Tabel 4.9
Data Hasil Penelitian Pemahaman Konsep
	Kelas 
	Tes Awal (Pretest)
	Tes Akhir (Posttest)

	
	
	Simp. Baku
	Skor Maks
	Skor Min
	
	Simp. Baku
	Skor Maks
	Skor Min

	Think Pair Share (Eksperimen)
	43,78
	3,247
	51
	35
	70,7
	3,26
	78
	62

	Ceramah (Control)
	40,82
	6,551
	50
	27
	67,82
	6,551
	77
	54


	
	Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model pembelajaran  Think Pair Share mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 43,78 dengan skor tertinggi 51 dan skor terendah 35, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 70,7 dengan skor tertinggi 78 dan skor terendah 62 terdapat selisih 26,92. Artinya proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share lebih baik dan memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V.
C. Pengolahan Data 
	Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka dilakukan analisis data untuk mengetahui hasil dari penelitian dengan melihat apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Adapun langkah-langkah analisis data dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalias Data
1. Analisis Data Tes Awal (Pretest)
Analisis data tes awal (pretest) diperoleh dari Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.  Pretest diberikan kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data pretest dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas Data Tes Awal (Pretest)
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui jenis statistik apa yang akan digunakan untuk pengolahan data selanjutnya. Dalam uji ini, peneliti menggunakan uji Lilliefors dengan taraf signifikan () 5% yang hasilnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Tes Awal (Pretest) untuk Berpikir Kritis
	Kelas
	Lmaks
	Ltabel
	Keterangan

	Think Pair Share (Eksperimen)
	3,637
	0,1815
	Data tidak berdistribusi normal

	Ceramah (Control)
	3,501
	0,1815
	Data tidak berdistribusi normal



Hasil perhitungan uji normalitas data hasil tes awal kelas eksperimen untuk berpikir kritis yang diperoleh Lmaks > Ltabel yaitu 3,637 > 0,1815  maka sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal dan dari kelas control diperoleh Lmaks > Ltabel yaitu 3,501 > 0,1815 maka sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal. 
Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Tes Awal (Pretest) untuk Pemahaman Konsep
	Kelas
	Lmaks
	Ltabel
	Keterangan

	Think Pair Share (Eksperimen)
	3,613
	0,1815
	Data tidak berdistribusi normal

	Ceramah (Control)
	3,481
	0,1815
	Data tidak berdistribusi normal



Hasil perhitungan uji normalitas data hasil tes awal kelas eksperimen untuk variabel pemahaman konsep yang diperoleh Lmaks > Ltabel yaitu 3,613 > 0,1815  maka sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal dan dari kelas control diperoleh Lmaks > Ltabel yaitu 3,481 > 0,1815 maka sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal.
2. Analisis Data Test Akhir (Posttest)
	Analisis data tes akhir (posttest) diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Posttest diberikan kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan akhir yang dimiliki siswa sesudah diberikan perlakuan. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data posttest dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas Data Test Akhir (Posttest)
	Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui jenis statistik apa yang akan digunakan untuk pengolahan data selanjutnya. Dalam uji ini, peneliti menggunakan uji Lilliefors dengan taraf signifikan () 5% yang hasilnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Tes Akhir (Posttest) untuk Berpikir Kritis
	Kelas
	Lmaks
	Ltabel
	Keterangan

	Think Pair Share (Eksperimen)
	3,693
	0,1815
	Data tidak berdistribusi normal

	Ceramah  
(Control)
	3,476
	0,1815
	Data tidak berdistribusi normal



Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data hasil tes akhir kelas eksperimen untuk variabel kemampuan berpikir kritis diperoleh Lmaks > Ltabel yaitu 3,693 > 0,1815 maka sebaran data tersebut tidak  berdistribusi normal dan dari kelas control diperoleh Lmaks > Ltabel yaitu 3,476 > 0,1815 maka sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Tes Akhir (Posttest) untuk Pemahaman Konsep
	Kelas
	Lmaks
	Ltabel
	Keterangan

	Think Pair Share (Eksperimen)
	3,613
	0,1815
	Data tidak berdistribusi normal

	Ceramah  
(Control)
	3,481
	0,1815
	Data tidak berdistribusi normal



Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data hasil tes akhir kelas eksperimen untuk variabel kemampuan berpikir kritis diperoleh Lmaks >Ltabel yaitu 3,613> 0,1815 maka sebaran data tersebut tidak  berdistribusi normal dan dari kelas control diperoleh Lmaks > Ltabel yaitu 3,481 > 0,1815 maka sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal. Karena semuanya data tersebut tidak berdistribusi normal, maka perhitungan selanjutnya menggunakan statistik non parametrik yaitu uji homogenitas







b. Uji Homogenitas 
Setelah data hasil penelitian terkumpul, dan telah diuji terlebih dahulu bahwa sebaran datanya berdistribusi normal, serta mempunyai varians yang homogen, maka uji t dapat digunakan. Adapun langkah-langkah uji homogenitas dua variasi sebagai berikut (Sundayana 2014) :
a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya:
Ho: Kedua varians homogen (= )
Ha: Kedua varians tidak homogen (≠)
b. Menentukan nilai  dengan rumus:
=  = 
c. Menentukan nilai  dengan rumus:
= (dk -1/ dk -1
d. Kriteria uji: Jika < , maka Ho diterima (Varians Homogen)
< , maka Ho diterima (Varians Homogen)
> , maka kedua varian tidak homogen
Tabel  4.14
Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis 
	Kelompok
	Banyak Data
	Rata-rata
	Simpangan Baku

	Eksperimen (Think Pair Share)
	23
	67,9
	7.33

	Kontrol 
	22
	62,8
	7.22


a. Menentukan nilai  dengan rumus:
=  =    =  =  = 1,031
b. Menentukan nilai  dengan rumus:
= (dk -1/ dk -1
          = (22/21) = (2,05/2,84) = 0,72
c. Kriteria uji: Jika < , maka Ho diterima (Varians Homogen)
> , maka kedua varian tidak homogen
Tabel  4.15
Hasil Uji Homogenitas Pemahaman Konsep
	Kelompok
	Banyak Data
	Rata-rata
	Simpangan Baku

	Eksperimen (Think Pair Share)
	23
	43,8
	3.25

	Kontrol 
	22
	40.8
	6,55



a. Menentukan nilai  dengan rumus:
	=  = 
             		           =  =  = 0,246
b. Menentukan nilai  dengan rumus:
	= (dk -1/ dk -1
          = (22/21) = (2,05/2,84) = 0,72
c. Kriteria uji: Jika < , maka Ho diterima (Varians Homogen)
	 < , maka kedua varian homogen

C. Uji Mann Whitney untuk Kemampuan Berpikir Kritis 
		Setelah data hasil penelitian diketahui bahwa sebaran data kedua sampel tidak berdistribusi normal maka selanjutnya akan dilakukan uji Mann Whitney. Dalam analisis data awal penelitian, peneliti menggunakan taraf signifikan () 5% yang hasilnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:








Tabel 4.16
Hasil Uji Mann Whitney Kemampuan Berpikir Kritis kelas eksperimen 
	Keterangan
	Nilai

	Uhitung
	516,7

	

	253

	

	570

	

	42,35

	zhitung
	6,22

	ztabel
	1,96



(i) Hipotesis Pengujian
Ho : Tidak terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode konvensional
Ha : Terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode konvensional
(ii) Kriteria Pengambilan Keputusan
Jika z_hitung berada diantara -z_tabel dan z_tabel maka Ho diterima
Jika z_hitung < -z_tabel atau z_hitung > z_tabel maka Ho ditolak
(iii) Kesimpulan
Dari hasil analisis data tes akhir dengan menggunakan Uji Mann Whitney diperoleh z_hitung = 6,22 >z_tabel = 1,96 maka Ho ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode ceramah.





Tabel 4.17
Hasil Uji Mann Whitney Kemampuan Berpikir Kritis kelas kontrol
	Keterangan
	Nilai

	Uhitung
	540

	

	253

	

	665

	

	42,10

	zhitung
	6,81 

	ztabel
	1,96



(i) Hipotesis Pengujian
Ho : Tidak terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode konvensional
Ha : Terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode konvensional
(ii) Kriteria Pengambilan Keputusan
Jika z_hitung berada diantara -z_tabel dan z_tabel maka Ho diterima
Jika z_hitung < -z_tabel atau z_hitung > z_tabel maka Ho ditolak
(iii) Kesimpulan
Dari hasil analisis data tes akhir dengan menggunakan Uji Mann Whitney diperoleh z_hitung = 6,81 > z_tabel = 1,96 maka Ho ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode ceramah.





Tabel 4.18
Hasil Uji Mann Whitney Pemahaman Konsep kelas eksperimen
	Keterangan
	Nilai

	Uhitung
	507,5

	

	253

	

	885,5

	

	41,42

	zhitung
	6,13

	ztabel
	1,96



(i) Hipotesis Pengujian
Ho : Tidak terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode konvensional
Ha : Terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode konvensional
(ii) Kriteria Pengambilan Keputusan
Jika z_hitung berada diantara -z_tabel dan z_tabel maka Ho diterima
Jika z_hitung < -z_tabel atau z_hitung > z_tabel maka Ho ditolak
(iii) Kesimpulan
Dari hasil analisis data tes akhir dengan menggunakan Uji Mann Whitney diperoleh z_hitung = 6,13> z_tabel = 1,96 maka Ho ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode ceramah.





Tabel 4.19
Hasil Uji Mann Whitney Pemahaman Konsep kelas kontrol
	Keterangan
	Nilai

	Uhitung
	529

	

	253

	

	885,5

	

	41,42

	zhitung
	6,66

	ztabel
	1,96



(i) Hipotesis Pengujian
Ho : Tidak terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode konvensional
Ha : Terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode konvensional
(ii) Kriteria Pengambilan Keputusan
Jika z_hitung berada diantara -z_tabel dan z_tabel maka Ho diterima
Jika z_hitung < -z_tabel atau z_hitung > z_tabel maka Ho ditolak
(iii) Kesimpulan
Dari hasil analisis data tes akhir dengan menggunakan Uji Mann Whitney diperoleh z_hitung = 6,66 > z_tabel = 1,96 maka Ho ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh kemampuan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode ceramah.



D.  Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian, selanjutnya untuk pembahasan hasil penelitian difokuskan pada rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil pretest dan posttest  bahwa terdapat pengaruh kemampuan awal dan akhir yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran dengan metode ceramah. Dari pembahasan diatas diperoleh hasil-hasil penelitian sebagai berikut:
1. Pengaruh Model pembelajaran Think Pair Share terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa di kelas V pada mata  pelajaran IPA.
Pada pertemuan pertama di kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa tampak sudah cukup bahkan lebih dari cukup memahami cara belajar metode konvensional/ceramah karena metode ini  sudah sering digunakan pada saat pembelajaran. Peneliti melihat pada saat diberikan sebuah soal siswa tidak terlalu kebingungan karena mungkin sudah terbiasa dalam  proses pembelajarannya. Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode yang diterapkan di sekolah. Sejalan dengan penelitian Ageng Sanjaya ( pengaruh dari penerapan metode Think Pair Share dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah sebelum dilakukan penelitian presentase peolehan sebesar 57,83% setelah melakukan siklus ke I maka adanya perubahan presentase sebesar 63,58% dapat dikatakan adanya kenaikan sebesar 5,75%, lalu dilakukan siklus ke II mengalami peningkatan dari siklus I presentase perolehan sebesar 72,88% kenaikan yang diperoleh mencapai 9,3%. Berdasarkan permasalahan mengenai minat belajar peserta didik dilihat pada hasil pengolahan data yang diperoleh dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pada motivasi siswa, dimana siswa ini lebih senang dalam melakukan proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah dengan menggunakan model Think Pair Share.

2. Model pembelajaran Think Pair Share terhadap Pemahaman Konsep siswa di kelas V pada mata  pelajaran IPA.
Pada pertemuan pertama di kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa tampak sudah cukup bahkan lebih dari cukup memahami cara belajar metode konvensional/ceramah karena metode ini  sudah sering digunakan pada saat pembelajaran. Peneliti melihat pada saat diberikan sebuah soal siswa tidak terlalu kebingungan karena mungkin sudah terbiasa dalam  proses pembelajarannya. Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode yang diterapkan di sekolah. Sejalan dengan penelitian Ari Yanto (penerapan model Cooperative Learning Tipe think pair share (TPS) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa” Dari hasil penelitian ini diketahui adanya peningkatan dari sebelum tindakan 30%, pada siklus I 50%, pada siklus II 90 %, dan pada siklus III 95%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think pair share (TPS) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
3. Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas V Di SDN 1 Sukakarya
	Pada pertemuan pertama pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas control siswa tampak belum cukup memahami cara belajar dengan model pembelajaran Think Pair Share karena model pembelajaran ini menurut mereka adalah sesuatu hal yang baru. Terlihat pada saat diberikan langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share siswa terlihat kebingungan. Kemudian pada saat siswa diajak untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan memecahkan soal yang telah disajikan sebelumnya, siswa belum mampu mengidentifikasi soal sampai menemukan solusinya dan pada saat siswa ditunjuk atau dipanggil secara bergantian untuk mengerjakan soal latihan ke depan secara berurutan terlihat masih ada siswa yang belum siap dan acuh terhadap model pembelajaran ini. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share) mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 67,91 dengan skor tertinggi 81 dan skor terendah 51, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 102,7 dengan skor tertinggi 111 dan skor terendah 87. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvesional mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 62,77dengan skor tertinggi 72 dan skor terendah 45, dan nilai rata-rata posttest sebesar 98,91 dengan skor tertinggi 109 dan skor terendah 83. Artinya proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share lebih baik dan memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V. Sejalan dengan penelitian Subagia menunjukkan bahwa hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen lebih baik yaitu 84,68 dibandingkan kelas kontrol yaitu 82,68 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari keterampilan berpikir kritis Siswa”.  
[bookmark: _GoBack]Sedangkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen (kelas yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 43,78 dengan skor tertinggi 51 dan skor terendah 35, dan nilai rata-rata posttest sebesar 70,7 dengan skor tertinggi 78 dan skor terendah 62. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvesional mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 40,82 dengan skor tertinggi 50 dan skor terendah 27, dan nilai rata-rata posttest sebesar 67,82 dengan skor tertinggi 77 dan skor terendah 54. Artinya proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share lebih baik dan memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V.
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